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ABSTRAK: Posdaya (Pos Pemberdayaan Keluarga) yang berada di Kecamatan Polokarto 
Kabupaten Sukoharjo pada tahun 2011 memiliki program mengembangkan potensi hasil 
pertanian singkong yang merupakan hasil panen yang dominan di wilayah tersebut. Selama ini 
hasil panen sebagian besar dijual dalam bentuk segar sehingga pendapatan kurang optimal. 
Hasil diskusi dan identifikasi bersama Tim disepakati diperlukan peningkatan pengetahuan para 
anggota Posdaya untuk mengolah singkong menjadi produk olahan yang potensial 
meningkatkan pendapatan para anggota yaitu pengolahan singkong menjadi tepung mocaf. 
Terdapat 2 (dua) solusi utama yang ditawarkan dalam mengatasi pemasalahan mitra yaitu 
peningkatan pengetahuan mitra terhadap teknologi pembuatan Mocaf dengan metode 
Penyuluhan serta Pelatihan Teknologi Pembuatan Tepung Mocaf. Evaluasi dilakukan dengan 
cara sebelum kegiatan para peserta diberikan sejumlah pertanyaan (pretest), demikian pula di 
akhir kegiatan (postest). Rata-rata selisih nilai setelah kegiatan dan sebelum kegiatan 
(dinyatakan dalam persen) merupakan peningkatan pengetahuan peserta. Sedang evaluasi 
keterampilan peserta dilakukan dengan mengevaluasi pada tahap praktek  ditambah dengan 
penilaian data dari recording para peserta. Hasil menunjukkan bahwa seluruh peserta  
mengalami peningkatan pengetahuan dan secara keseluruhan  peningkatan pengetahuan peserta 
mencapai 99,50%. Evaluasi terhadap tingkat ketrampilan para peserta dalam praktek pembuatan 
tepung mocaf memperoleh hasil dalam kategori baik (kelompok I memperoleh rata-rata nilai 3,8 
dan kelompok II rata-rata nilai 4,15). 
 

Kata-kata kunci : singkong, tepung mocaf, Posdaya, Polokarto 
 

PENDAHULUAN 
 

Di sebelah timur laut sekitar 20 km dari kampus Univet Bantara Sukoharjo terletak 
wilayah kecamatan Polokarto yang memiliki jumlah penduduk 73.552 jiwa, luas wilayah 62,18 
km2 dan kepadatan penduduk 1.183 jiwa/km2 (Sukoharjo dalam angka, 2009). Tepatnya di 
Dukuh Werubadran, Desa Polokarto, Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo terdapat 
kelompok masyarakat yang tergabung dalam satu wadah organisasi yang disebut dengan 
Posdaya. Posdaya adalah kepanjangan kata dari Pos Pemberdayaan Keluarga. Posdaya 
merupakan forum kebersamaan yang anggotanya melakukan aktivitas nyata dalam gerakan 
pembangunan di lingkungan pemukiman yang paling bawah, yaitu di tingkat RT, RW, dukuh 
atau dusun. (Haryono S dan Rohadi H., 2009).  

Posdaya ini dibentuk oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 
(LPPM) Univet Bantara Sukoharjo pada tahun 2009. Posdaya ini diberi nama ”Mekarsari” 
dengan ketua Bapak Sutardi. Dalam pertemuan di Posdaya, keluarga-keluarga anggota 
diharapkan menghidupkan kembali budaya gotong-royong dengan bersama-sama melakukan 
kegiatan pemberdayaan keluarga, terutama untuk memperluas cakupan dan mutu pendidikan, 
memperbaiki akses terhadap pelayanan kesehatan an pengembangan wirausaha. Pada tahun 
2010, Posdaya Mekarsari telah berkembang menjadi PPPP (Pusat Pelatihan Posdaya Pedesaan) 
dan berhak mengembangkan diri membentuk 3 (tiga) Posdaya baru di lingkungan sekitar. 
Posdaya baru yang terbentuk adalah Posdaya Melati Makmur di Desa Tepisari, Podaya Rukun 



 

Seminar Hasil Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Tahun 2011 

 

180 
 

LPPM Univet Bantara Sukoharjo 

ISBN 978-602-99172-5-3 

Mulyo di desa Bulu serta Posdaya Rukun Santoso di Desa Kenokorejo. Secara berturut-turut 
masing-masing posdaya memiliki anggota 37, 42 dan 33 orang. 

Salah satu program kegiatan wirausaha yang akan dikembangkan oleh PPPP Posdaya 
Mekarsari di tahun 2011 bersama dengan ketiga Posdaya baru yang telah terbentuk adalah 
mengembangkan potensi hasil pertanian di ke-empat desa tersebut yaitu singkong. Hasil 
Pertanian yang dominan di wilayah kecamatan Polokarto adalah selain padi juga singkong. Pada 
tahun 2009 luas panen singkong/ubikayu di Kecamatan Polokarto 670 ha, dengan produksi 
singkong 174,90 ton/ha. Total produksi mencapai 11.721 ton. Di wilayah kecamatan tersebut 
singkong merupakan hasil panen  yang menyokong produksi terbesar di wilayah Kabupaten 
Sukoharjo. 

Berdasar analisis permasalahan yang telah dilakukan antara Tim dan mitra disepakati 
bahwa singkong dari wilayah tersebut akan dikembangkan menjadi tepung Mokal/Tepung 
Mocaf. Tepung Mokal atau lazim disebut Modified Cassava Flour (MOCAF) adalah tepung 
singkong yang dimodifikasi. Prinsip dasar pembuatan tepung MOCAF adalah dengan prinsip 
memodifikasi sel ubi kayu secara fermentasi dengan Bakteri Asam Laktat (BAL). 

Modified Cassava Flour (MOCAF) merupakan produk turunan dari tepung singkong 
yang menggunakan prinsip modifikasi sel singkong secara fermentasi (Subagio, 2006). Secara 
teknis, cara pengolahan MOCAF sangat sederhana, mirip dengan pengolahan tepung singkong 
biasa, namun disertai dengan proses fermentasi. Singkong dibuang kulitnya, dikerok lendirnya, 
dan dicuci bersih. Kemudian dilakukan pengecilan ukuran singkong dilanjutkan dengan tahap 
fermentasi selama 12-72 jam. Setelah fermentasi, singkong tersebut dikeringkan kemudian 
ditepungkan sehingga dihasilkan produk. 

Selama ini, anggota-anggota kelompok belum memahami bahwa singkong dapat diolah 
menjadi tepung mocaf yang berpotensi untuk dikembangkan sehingga meningkatkan 
pendapatan hasil pertanian terutama panen singkong. Penggunaan MOCAF dapat diaplikasikan 
pada bakery, cookies, cake, maupun campuran produk lain berbahan baku gandum atau tepung 
beras seperti bihun dan mie (Subagio (2006). Pemakaian MOCAF pada pembuatan mie tidak 
dapat seluruhnya menggantikan tepung terigu. 

Dari data yang ada,  diantara para anggota Posdaya terdapat 4 anggota yang mempunyai 
usaha produksi snack berbahan tepung terigu, 1 orang usaha katering dan 2 orang pedagang 
kelontong yang menyediakan berbagai tepung. Pengolahan singkong menjadi tepung mocaf 
dapat menjadi alternatif pengembangan produk snack dan aneka olahan lain. 

 Mempelajari potensi tepung Mocaf dan melihat potensi hasil panen para anggota 
Posdaya serta potensi usaha para anggota Posdaya di kecamatan Polokarto, oleh karena itu salah 
satu program kegiatan yang akan dilaksanakan adalah pelatihan pembuatan tepung mocaf. 

Berdasar kesepakatan antara Tim dan Mitra disepakati bahwa permasalahan mitra di 
bidang wirausaha yang dalam waktu dekat segera mendapat penanganan  adalah 
mengembangkan potensi hasil pertanian di wilayah setempat yaitu singkong. Selama ini 
singkong hanya dijual dalam bentuk basah dengan harga Rp. 3.000 per kg. Terdapat potensi 
untuk mengembangkan singkong menjadi tepung mocaf karena di wilayah sekitar telah terdapat 
pasar Polokarto, anggota Posdaya yang membuat aneka snack berbahan tepung, ada anggota 
yang mengembangkan usaha catering.  Identifikasi permasalahan Mitra seperti tampak pada 
Gambar 1. 
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Gambar 1.  Kerangka Pemecahan Masalah 
 

METODE 
 

Penguasaan teknologi pembuatan singkong menjadi tepung mocaf belum diketahui para 
anggota Posdaya padahal hasil pertanian singkong cukup besar. Oleh karena itu diperlukan 
pelatihan kepada para anggota Posdaya tentang pengenalan teknologi pembuatan tepung mocaf. 
Solusi yang ditawarkan tergambar sebagaimana tampak pada Gambar 2. 

 
 
   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.  Diagram alir solusi yang ditawarkan 

Potensi Mitra : Produksi 
singkong  rata-rata 174,90 ton/ha 
/tahun, Penjual snack dan 
catering para anggota Posdaya 
 

Permasalahan Mitra  :  
- Penjualan hasil panen singkong dalam bentuk 

segar sehingga harga relatif murah 
- Belum memiliki keterampilan untuk menjual 

dalam bentuk lain yang lebih prospek dan 
menguntungkan 

Alternatif pemecahan masalah : 
- Penerapan teknologi pembuatan tepung mocaf  yang 

berbahan baku singkong 

- Meningkatkan harga jual hasil panen 

Persiapan, perijinan, sosialisasi, dll 

Pemberian materi/teori 

OK ? 

YA 

TIDAK 

Pelatihan pembuatan tepung mokal 

Evaluasi : Pemahaman dan ketrampilan 

Pelaporan 

Start/mulai 
 

Selesai 
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Dari Gambar 2 tampak bahwa dalam menghadapi permasalahan mitra di atas secara 
keseluruhan terlihat pada dasarnya terdapat 2 solusi utama yang akan dikerjakan dalam 
mengatasi pemasalahan mitra yaitu peningkatan pengetahuan mitra terhadap teknologi 
pembuatan Mocaf. 

 
Peningkatan pengetahuan mitra tentang teknologi pembuatan tepung mocaf 

Peningkatan pengetahuan mitra tentang teknologi pembuatan tepung mocaf serta 
pengolahannya menjadi berbagai bentuk olahan diberikan dengan metode penyuluhan. 
Penyuluhan diberikan dengan cara ceramah dengan bantuan tayangan dengan LCD dan program 
Microsof  Powerpoint. Selain itu para peserta juga diberikan materi secara tertulis (dalam 
bentuk makalah) yang dibagikan. Makalah berisi cara pembuatan tepung mocaf. Untuk 
mengetahui tingkat pemahaman para peserta sebelum dan sesudah penyuluhan dilakukan 
evaluasi terhadap tingkat pemahaman para peserta. Peningkatan pengetahuan dinyatakan dalam 
persen. 

Bentuk evaluasi berupa daftar pertanyaan yang diberikan sebelum dan sesudah materi 
penyuluhan disampaikan. Soal dalam daftar pertanyaan disusun untuk mengetahui seberapa 
besar tingkat pemahaman peserta terhadap teknologi pembuatan tepung mocaf dan aplikasinya. 
Jawaban dari setiap soal berupa pilihan ganda dengan memilih salah satu jawaban yang paling 
tepat. Nilai dihitung menggunakan rumus: 

Nilai peserta = (jumlah jawaban betul) / (jumlah soal) x 100.  
Nilai akhir = rataan nilai seluruh peserta.  

 
Nilai peserta kegiatan adalah rerata skor seluruh jawaban. Nilai keseluruhan adalah rerata nilai 
seluruh peserta kegiatan. Selisih nilai akhir dari yang diberikan sebelum dan sesudah materi 
penyuluhan merupakan peningkatan tingkat pemahaman peserta. 
 
Pelatihan teknologi pembuatan tepung mocaf 

Pelatihan diberikan kepada para anggota kelompok yang berjumlah sekitar 30 orang dan 
dibagi dalam 2 kelompok masing-masing 15 orang ditambah khalayak sasaran antara strategis 
sebanyak 2 orang. Materi pelatihan meliputi cara pembuatan Tepung Mocaf. Pelatihan diberikan 
secara demonstrasi dengan menyertakan keterlibatan aktif semua peserta pelatihan. 

Evaluasi terhadap tingkat ketrampilan tentang pembuatan tepung mocaf dilakukan 
dengan  mengevaluasi pada tahap praktek ditambah dengan penilaian data dari recording yang 
dilakukan peserta, dengan tata penilaian seperti pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Format penilaian kemampuan praktek dan pencatatannya  

No. Butir Bobot Skor Nilai 
1 Persiapan peralatan  15%   

2 Persiapan bahan  15%   

3 Pemarutan singkong 30%   
4 Keterampilan tangan dalam memfermentasi singkong dan 

penggilingan tepung 
30%   

5 Pengamatan terhadap tepung mocaf  yang dihasilkan 10%   
 Jumlah Nilai  

Catatan: 
Skor = 1, 2, 4, atau 5 (1= sangat kurang, 2= kurang, 4= baik, 5= sangat baik) 
Nilai = Skor x Bobot. 

 
Partisipasi mitra dalam pelaksanaan program 
 Dalam pelaksanaan program, mitra telah sepakat untuk menyediakan konsumsi peserta 
selama penyuluhan dan pelatihan. Demikian pula sosialisasi terhadap para peserta dilakukan 
oleh pihak mitra. Persiapan tempat baik pada saat penyuluhan maupun pelatihan pembuatan 
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tepung mocaf juga dilakukan oleh mitra. Bahan baku berupa singkong segar juga akan 
disediakan oleh mitra. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Sesuai kesepakatan antara Tim dengan Mitra dalam mendiskusikan kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini, bahwa kegiatan dilaksanakan sesuai dengan hal-hal yang 
telah direncanakan bersama. Pelaksanaan penyuluhan untuk peningkatan pengetahuan mitra 
tentang Teknologi Pembuatan Tepung Mocaf dilaksanakan terlebih dahulu kemudian 
dilanjutkan dengan Pelatihan keterampilan peserta dalam mengaplikasikan teknologi pembuatan 
tepung mocaf. Kedua kegiatan tersebut telah disepakati dilaksanakan pada Hari Sabtu Tanggal 
23 Juli 2011 bertempat di Balai Desa Polokarto. Acara dimulai kurang lebih jam 8.00 WIB 
dengan dibuka oleh Kades Polokarto yaitu Bapak Harsono.  

Kegiatan diikuti sekitar 30 orang anggota Posdaya. Jumlah peserta dari masing-masing 
kelompok Posdaya yang hadir sebagaimana tampak pada Tabel 2. Sebelum acara dimulai 
kepada para peserta diberikan sejumlah pertanyaan (pretest), demikian pula ketika acara 
berakhir (posttest). Hal ini digunakan untuk mengevaluasi keberhasilan kegiatan. Hasil evaluasi 
peningkatan pengetahuan para peserta yang didasarkan pada pre test dan post test disajikan pada 
Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil evaluasi peningkatan pengetahuan peserta penyuluhan 

Kelompok Peserta 
Jumlah 
Peserta 

Rerata Nilai Peserta 
Peningkatan 

(%) *) Sebelum 
Kegiatan 

Sesudah 
kegiatan 

Posdaya “Mekarsari” 6 41,67 76,46 83,49 
Posdaya “Melati Makmur” 11 37,27 73,34 96,78 
Posdaya “Rukun Mulyo” 5 34,00 78,98 132,29 
Posdaya “Maju Karya” 6 35,00 82,63 136,09 
Lainnya 4 52,50 88,46 68,50 
Keseluruhan 32 40,09 79,97 99,50 

*) selisih sesudah kegiatan – sebelum kegiatan dibagi sebelum kegiatan dikali 100 
 
Dari tabel 3 tampak bahwa seluruh Posdaya yang tergabung dalam PPPP (Pusat 

Pelatihan Posdaya Pedesaan) yang ada di Kecamatan Polokarto mengirimkan anggotanya untuk 
mengikuti kegiatan ini. Dari hasil evaluasi juga tampak bahwa seluruh peserta  mengalami 
peningkatan pengetahuan dan secara keseluruhan  peningkatan pengetahuan peserta mencapai 
99,50%. Besarnya peningkatan pengetahuan ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 
nyata terhadapat pengetahuan peserta sebelum kegiatan dan setelah kegiatan. 

Setelah pelaksanaan pemberian materi teori tentang tepung Mocaf dan cara pembuatan 
selesai dilaksanakan, kegiatan dilanjutkan dengan praktek pembuatan tepung Mocaf. Dalam 
praktek peserta yang hadir dikelompokkan menjadi 2 (dua) kelompok. Kelompok I 
melaksanakan pemotongan singkong (pengecilan ukuran) menggunakan cara penyawutan (yaitu 
memarut singkong dengan diparut menggunakan parut sawut), sedang Kelompok II 
mengerjakan pengecilan ukuran dengan alat/mesin perajang singkong sebagaimana pada 
pembutan criping. Kelompok I didominasi kaum Ibu, sedang Kelompok II diikuti kaum Bapak. 
Gambar cara pengecilan ukuran singkong dalam pembuatan mocaf seperti tampak pada gambar 
3 dan gambar 4 membuat tepung mocaf. 
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Gambar 3. Pengecilan ukuran singkong cara 
“Penyawutan” 
 

Gambar 4. Pengecilan ukuran singkong 
dengan perajang singkong 

Pengamatan secara visual dan subyektif dilakukan hanya sampai dalam bentuk chip 
(produk setelah proses pengeringan). Chip yang dihasilkan kedua kelompok tidak menunjukkan  
perbedaan yang nyata (calon tepung mocaf /chip) yang dihasilkan dari kedua kelompok hampir 
sama yaitu berwarna putih dan tidak berbau apek. Apabila dikehendaki dalam bentuk Chip ini 
sudah laku untuk dijual. Hasil penelitian (Anita dkk, 2010) tentang Estimasi Fungsi Biaya pada 
Usaha Pembuatan Chip Ubi Kayu sebagai Bahan Baku MOCAF (Modified Cassava Flour) di 
Trenggalek menunjukkan bahwa biaya total rata-rata yang digunakan dalam usaha pembuatan 
chip ubi kayu sebagai bahan baku MOCAF sebesar Rp 1.696.003,559 per proses produksi. 
Pendapatan rata-rata dari usaha pembuatan chip ubi kayu per proses produksi yaitu sebesar Rp  
151.183,108. Nilai titik impas (Break Even Point) pada usaha pembuatan chip ubi kayu sebagai 
bahan baku mocaf per proses produksi sebesar 158,125 kg chip atau senilai Rp 490.187,50 per 
proses produksi. 

Hasil evaluasi terhadap praktek untuk melihat ketrampilan para peserta sebagaimana 
tampak pada Gambar 5. 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(1= sangat kurang, 2= kurang, 4= baik, 5= sangat baik) 
 

Gambar 5. Hasil evaluasi keterampilan peserta dalam pembuatan tepung mocaf 
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Dari Gambar 5 tampak bahwa nilai akhir hasil evaluasi terhadap  praktek para peserta 
pelatihan pembuatan tepung mocaf baik dari kelompok I maupun kelompok II mendekati 
kategori baik. Nilai rata-rata kelompok I adalah 3,8 sedang kelompok II 4,15. Evaluasi terhadap 
tingkat ketrampilan tentang pembuatan tepung mocaf dilakukan dengan  mengevaluasi pada 
tahap praktek ditambah dengan penilaian data dari recording yang dilakukan terhadap peserta. 
Dari 32 peserta pelatihan dinyatakan semuanya berhak memperoleh sertifikat. 
 

KESIMPULAN 
 

Pelatihan Pembuatan Tepung Mocaf pada Posdaya di Kecamatan Polokarto 
disimpulkan bahwa : 
1. Seluruh peserta  mengalami peningkatan pengetahuan dan secara keseluruhan  peningkatan 

pengetahuan peserta mencapai 99,50%. 
2. Evaluasi terhadap tingkat ketrampilan para peserta dalam praktek pembuatan tepung mocaf 

memperoleh hasil dalam kategori baik (kelompok I memperoleh rata-rata nilai 3,8 dan 
kelompok II rata-rata nilai 4,15). 
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